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ABSTRAK 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Sawo 

(Manilkara zapota L. (P.) Royen) dengan Metode DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan Pengaplikasiannya Sebagai Sediaan 

Sabun Padat 

 

Oleh: 

Happy Citra Yuniar 

21106030009 

 

Pembimbing: 

Khamidinal, S.Si., M.Si. 

Kulit buah sawo (Manilkara zapota L. (P.) Royen) merupakan sumber 

antioksidan alami karena mengandung metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang mendukung aktivitas 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi aktivitas 

antioksidan kulit buah sawo dengan pengujian skrining fitokimia 

senyawa metabolit sekunder dan pengujian DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) serta mengevaluasi pengaruh penambahan ekstrak kulit 

buah sawo dalam formulasi sabun padat terhadap parameter mutu sabun 

berdasarkan (SNI 3532:2021). Ekstrak diperoleh dari metode ekstraksi 

maserasi dengan pelarut etanol 96% pada suhu ruang selama 3x24 jam. 

Ekstrak yang didapat memiliki rendemen 2,8% berupa ekstrak padat 

berwarna hijau tua. Ekstrak dilakukan uji skrining fitokimia untuk 

mengetahui kandungan senyawa aktif yang ada di kulit buah sawo. Hasil 

uji skrining fitokimia, ekstrak positif mengandung alkaloid, flavonoid, 

tanin, dan saponin. Ekstrak dilakukan uji DPPH untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan secara kuantitatif. Hasil uji DPPH mendapatkan 

nilai IC50 sebesar 844 ppm yang tergolong lemah namun masih 

berpotensi sebagai antioksidan alami. Ekstrak yang ditambahkan pada 

sabun dibedakan menjadi 4 formulasi yaitu F0 (sabun tanpa 

penambahan ekstrak), F1 (ekstrak 0,1 gr), F2 (ekstrak 0,2 gr), F3 

(ekstrak 0,3 gram). Penambahan ekstrak tiap formulasi sabun padat 

memberikan pengaruh terhadap parameter mutu sabun. Hal ini ditandai 

dengan semakin banyak ekstrak yang ditambahkan terjadi peningkatan 

kadar air, perubahan karakteristik organoleptik terutama pada tekstur 
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dan warna sabun, penurunan nilai pH, serta menghasilkan busa yang 

stabil. Berdasarkan parameter mutu sabun yang sudah diujikan, seluruh 

formulasi yang dihasilkan memenuhi standar (SNI 3532:2021). 

Kata kunci: Kulit Buah Sawo, Sawo Manila, Antioksidan, DPPH, 

IC50, Sabun Padat 

  



 

xvi 
 

ABSTRACT 

Antioxidant Activity Testing of Sapodilla (Manilkara zapota L. (P.) 

Royen) Peel Extract Using the DPPH (2,2-Diphenyl-1-

picrylhydrazyl) Method and Its Application in Solid Soap 

Preparation 

 

By: 

Happy Citra Yuniar 

21106030009 

 

Supervisor: 

Khamidinal, S.Si., M.Si. 

Sapodilla fruit peel (Manilkara zapota L. (P.) Royen) is a source of 

natural antioxidants because it contains secondary metabolites such as 

alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins that support antioxidant 

activity. This study aims to determine the potential antioxidant activity 

of sapodilla fruit peel by phytochemical screening tests of secondary 

metabolite compounds and DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) 

testing and to evaluate the effect of adding sapodilla fruit peel extract in 

solid soap formulations on soap quality parameters based on (SNI 

3532:2021). The extract was obtained from the maceration extraction 

method with 96% ethanol solvent at room temperature for 3x24 hours. 

The extract obtained had a yield of 2.8% in the form of a dark green 

solid extract. The extract was subjected to a phytochemical screening 

test to determine the content of active compounds in sapodilla fruit peel. 

The results of the phytochemical screening test showed that the extract 

contained alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. The extract was 

subjected to a DPPH test to determine antioxidant activity 

quantitatively. The DPPH test results obtained an IC50 value of 844 ppm, 

which is considered weak but still has the potential to be a natural 

antioxidant. The extracts added to the soap were divided into four 

formulations: F0 (soap without added extract), F1 (0.1 g extract), F2 (0.2 

g extract), and F3 (0.3 g extract). The addition of extracts to each solid 

soap formulation affected the soap's quality parameters. This was 

indicated by the increase in water content, changes in organoleptic 



xvii 
 

characteristics, especially in the soap's texture and color, a decrease in 

pH, and the production of stable foam. Based on the soap quality 

parameters that had been tested, all formulations produced met the 

standards (SNI 3532:2021). 

Keywords: Sapodilla Peel, Manila Sapodilla, Antioxidants, DPPH, 

IC50, Solid Soap
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal memiliki banyak sumber daya alam yang 

dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari manusia. Pada era 

sekarang ini, bahan alami yang berasal dari alam memiliki nilai 

tambah sebagai bahan berguna dan ramah lingkungan. 

Ketersediaannya yang melimpah ruah dapat dijadikan suatu objek 

studi berkelanjutan yang memiliki keterbaruan setiap masanya. 

Salah satu kelompok sumber daya alam yaitu buah-buahan lokal 

yang potensinya masih belum sepenuhnya dimanfaatkan. Buah-

buahan memiliki peran dalam kebutuhan sehari-hari sebagai sumber 

sandang pangan yang kaya akan nutrisi seperti vitamin, serat, 

karbohidrat, protein, lemak, serta mineral (Amnestiya et al., 2023). 

Buah lokal di Indonesia kebanyakan adalah buah-buah eksotis yang 

hanya dapat tumbuh di daerah tropis. Salah satu contohnya adalah 

buah sawo (Bano & Ahmed, 2017). 

Buah sawo atau lebih dikenal dengan nama ilmiah Manilkara 

zapota (L.) P. Royen adalah buah lokal yang biasanya diminati 

sebagai buah tangan (oleh-oleh) di daerah wisata seperti di 

Yogyakarta yang tersebar merata di setiap Kabupaten (Rozika et al., 

2013). Buah ini diketahui dapat tumbuh tak kenal musim. Buah sawo 

berasal dari daerah tropis Meksiko, Amerika Utara yang banyak 

tersebar di wilayah Asia Tenggara. Buah sawo dikenal memiliki 

beragam nama seperti sapodilla di Inggris dan USA, sawo di 

Indonesia, chiku di India, lamoot di Thailand, dilly di Bahamas, 
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sapoti di Brazil, chikoo di Malaysia, ciku di Singapore, dan 

chicozapote di Meksiko (Budiarto et al., 2023). Buah sawo sebagai 

bahan dasar pengobatan herbal tradisional sudah dikenal secara 

turun temurun dari zaman nenek moyang hingga saat ini karena 

kandungannya. 

Bagian buahnya yang sudah matang dan manis biasanya 

dikonsumsi langsung tanpa diolah, ada juga diolah menjadi es krim, 

selai (Aquino et al., 2020), sirup (Rahim et al., 2022), keripik 

(Yuliana et al., 2021) dan jus (Murnisyazwani & Rabeta, 2019). 

Bagian buah yang masih muda digunakan sebagai pengobatan 

tradisional untuk sakit diare karena kandungan tanin (Fatimah et al., 

2016). Bagian kulit batang dan daunnya sebagai sumber antibakteri 

dalam penyembuhan luka radang (Primadiamanti et al., 2018; 

Samudra et al., 2019). Bagian kulitnya sebagai sumber antibakteri 

(Jasmiadi et al., 2022) dan antioksidan yang dapat digunakan dalam 

produk perawatan kulit (Azim et al., 2022). Dalam penelitian 

Trisnawati (2018), buah kulit sawo matang, kulit dan buah sawo 

muda digunakan sebagai bahan aktif larvasida pembunuh nyamuk 

karena kandungan bioaktifnya seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid. 

Kulit buah sawo memiliki aktivitas biologis seperti 

antibakteri (Jasmiadi et al., 2022), antiinflamasi , anti-diabetes, 

antioksidan, dan anti-kandidiasis. Buah sawo diketahui memiliki 

kandungan kimia berupa senyawa-senyawa metabolit sekunder yang 

mendukung aktivitas antioksidan seperti tanin, karotenoid, saponin, 

flavonoid, alkaloid, fenol, triterpenoid, steroid, dan glikosida 

(Rahman & Wati, 2016). Limbah organik hasil produksi buah sawo 

seperti kulit buah diketahui memiliki kandungan antioksidan lebih 
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tinggi daripada daging buahnya (Woo et al., 2013). Hal ini dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan produk yang berguna serta 

mengurangi penumpukan limbah organik dari buah sawo. Terutama 

pada sifat antioksidannya yang berpotensi memberikan 

perlindungan terhadap dampak buruk polusi. Polusi udara 

mengandung radikal bebas yang berasal dari lingkungan sekitar 

seperti sinar ultraviolet dari matahari, asap rokok, polusi udara, dan 

gaya hidup tidak sehat (Maharani et al., 2021; Puri et al., 2017). 

Paparan polusi udara yang buruk dapat meningkatkan 

pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) atau spesies oksigen 

reaktif melalui reaksi radikal bebas. Radikal bebas adalah molekul 

yang mampu berdiri sendiri yang mengandung elektron tidak 

berpasangan dalam orbital atomnya sehingga bersifat tidak stabil dan 

sangat reaktif dengan kemampuan menerima atau menyumbangkan 

elektron ke molekul lain (Ibroham et al., 2022). Radikal bebas dapat 

menyerang molekul non radikal seperti lipid penyusun membran sel, 

protein, dan molekul DNA karena kereaktifannya, sehingga 

membentuk radikal baru yang mengakibatkan kerusakan sel 

(Werdhasari, 2014). 

Reactive Oxygen Species (ROS) menyebabkan oksidasi 

membran lipid dan memicu pelepasan senyawa yang berperan dalam 

proses peradangan (pro-inflamasi) mengakibatkan akumulasi 

berlebihan pada sistem kekebalan tubuh. Sel tersebut adalah sel imun 

fagosit, apabila terakumulasi berlebihan secara terus menerus akan 

menghasilkan ROS yang mempertahankan bahkan memperburuk 

kondisi radang. Reaksi ini yang berperan dalam terjadinya siklus 

stres oksidatif sehingga menyebabkan banyak masalah kesehatan 
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bagi kulit seperti penuaan dini, kondisi inflamasi atau alergi seperti 

dermatitis kontak, dermatitis atopik, psoriasis, jerawat, dan kanker 

kulit. Radikal bebas memberikan efek berbahaya secara 

berkelanjutan apabila tidak diimbangi dengan sistem pertahanan 

antioksidan (Puri et al., 2017). 

Antioksidan merupakan senyawa yang mendonorkan 

elektron pada radikal bebas agar lebih stabil. Antioksidan mampu 

memperbaiki kerusakan sel-sel dengan menangkal radikal bebas 

akibat stress oksidatif yang terjadi di dalam tubuh (Ibroham et al., 

2022). Senyawa radikal bebas yang bersifat oksidan didonorkan satu 

elektron dari antioksidan sehingga stress oksidatif dapat terhambat. 

Namun, antioksidan yang dihasilkan tubuh manusia seiring 

bertambahnya usia akan menurun hingga sering terjadi 

ketidakseimbangan terhadap radikal bebas dan antioksidan. Oleh 

karena itu, diperlukan antioksidan dari luar tubuh untuk membantu 

menstabilkan radikal bebas (Sayuti & Yenrina, 2015). 

Antioksidan merupakan senyawa yang paling dominan 

dalam kulit buah karena kulit berfungsi sebagai lapisan pelindung 

dan memiliki konsentrasi fitokimia yang lebih banyak (Sugiharto, 

2023). Kandungan antioksidan dari kulit buah sawo dapat dilakukan 

pengujian secara kualitatif dan kuantitatif. Pengujian antioksidan 

secara kualitatif menggunakan metode uji skrining fitokimia untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dengan suatu pereaksi 

menghasilkan perubahan warna atau pengendapan (Ghozaly et al., 

2023). Senyawa-senyawa tersebut seperti flavonoid, alkaloid, 

tannin, dan saponin diketahui ada pada kulit buah sawo (Gomathy et 

al., 2013; Trisnawati, 2018). Hasil skrining fitokimia memberikan 
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gambaran awal mengenai kandungan senyawa aktif dalam kulit buah 

sawo yang memiliki sifat antioksidan. 

Pengujian aktivitas antioksidan secara kuantitatif dengan 

menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). 

Metode pengujian DPPH adalah metode yang paling banyak 

digunakan karena lebih mudah, akurat, efisien, sederhana dan cepat 

dalam penentuan aktivitas antioksidan. Pada uji ini, DPPH 

merupakan radikal bebas yang bersifat stabil berwarna ungu karena 

adanya delokalisasi elektron tak berpasangan pada ikatan 

terkonjugasi dan cincin aromatik sehingga reaktivitas radikalnya 

berkurang (Nurkhasanah et al., 2023). Kemudian warna ungu dari 

DPPH akan berubah warna menjadi kuning hydrazine ketika 

bereaksi dengan antioksidan dan mengalami proses reduksi. Proses 

reduksi terjadi karena adanya donor hidrogen dari substrat yang 

mengakibatkan warna ungu pada DPPH berkurang (Mu’nisa, 2023). 

Hasil dari pengujian DPPH memberikan gambaran kuat tidaknya 

suatu sampel dalam menghambat stres oksidatif. 

Kulit buah sawo dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

antioksidan bukan hanya untuk dikonsumsi saja, tetapi juga dapat 

membantu menstabilkan pembentukan ROS di kulit yang terpapar 

polusi buruk. Salah satu contoh pengaplikasian secara topikal dalam 

bentuk sediaan sabun karena memiliki kontak langsung ke kulit dan 

biasanya digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Sabun padat 

menjadi produk industri yang berguna dalam memenuhi kebutuhan 

perawatan kulit bagi masyarakat. Sabun adalah garam yang 

merupakan hasil reaksi saponifikasi antara asam lemak dengan suatu 

basa atau alkali (Amir et al., 2020). Sabun dapat dibuat dengan 
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memanfaatkan kulit buah sawo sebagai zat aditif atau bahan 

tambahan. Kulit buah sawo dapat dipakai sebagai bahan tambahan 

pada sabun karena memiliki kandungan antioksidan yang tinggi dan 

adanya aktivitas biologis seperti anti kandidiasis (Rahayu & 

Oktarina, 2022), antimikroba (Murnisyazwani & Rabeta, 2019), dan 

antiinflamasi (Leelarungrayub et al., 2019).  

Penggunaan bahan alami sebagai bahan aktif dalam sabun 

padat dapat menjadi nilai tambah. Hal ini karena kandungan 

antioksidan dari bahan alami dipercaya pengunaannya lebih aman 

daripada antioksidan sintetik yang dibatasi penggunaannya karena 

efek samping bagi kesehatan (Muna & Hidayat, 2026; Simanjuntak, 

2012). Sabun padat dari bahan alami dapat digunakan sebagai 

produk pembersih yang aman diaplikasikan pada permukaan kulit 

tubuh seperti sabun cuci tangan dan sabun mandi yang mampu 

memberikan perawatan dan perlindungan kulit karena kandungan 

antioksidannya (Azim et al., 2022; SNI 3532:2021). Kulit manusia 

rata-rata memiliki nilai pH lebih asam atau disebut sebagai acid 

mantle yang mampu melindungi kulit. Sabun padat bersifat lebih 

basa karena hasil reaksi saponifikasi dan mampu mencegah adanya 

bakteri dan mikroba dalam suasana basa. Sabun digunakan dalam 

waktu singkat dengan kulit tidak menyebabkan iritasi atau alergi 

karena kulit sehat dapat mengembalikan pH acid mantle ke kondisi 

semula (Setiawati & Ariani, 2020). 

Penelitian yang membahas tentang kulit buah sawo sebagai 

sediaan sabun padat masih terbatas sehingga diperlukan 

pengembangan dan kajian lebih lanjut mengenai pemanfaatannya. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka akan 
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dilakukan penelitian mengenai formulasi ekstrak kulit buah sawo 

(Manilkara zapota) sebagai sediaan sabun padat dengan pengujian 

aktivitas antioksidan menggunakan uji skrining fitokimia dan DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) serta uji parameter mutu pada sabun 

padat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah mengenai potensi kulit buah sawo sebagai bahan 

aktif alami dalam produk perawatan kulit dan dapat diformulasikan 

ke dalam bentuk sediaan sabun padat. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Buah sawo diperoleh dari daerah Bantul, Yogyakarta. 

2. Penelitian ini dibatasi uji skrining fitokimia senyawa metabolit 

sekunder dan uji aktivitas antioksidan dengan DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada ekstrak kulit buah sawo serta uji 

parameter mutu pada sabun padat. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah 

sawo. 

4. Metode yang digunakan untuk pembuatan ekstrak kulit buah 

sawo adalah metode maserasi dan pelarut yang digunakan adalah 

etanol 96%. 

5. Metode yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan adalah 

uji skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder dan uji DPPH. 

6. Variasi penambahan ekstrak kulit buah sawo dalam formulasi 

sabun adalah 0 gr; 0,1 gr; 0,2 gr; dan 0,3 gr. 

7. Parameter mutu sabun yang diuji adalah kadar air, organoleptik, 

pH, dan stabilitas busa. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah : 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan dalam ekstrak kulit buah sawo 

berdasarkan hasil uji skrining fitokimia senyawa metabolit 

sekunder dan uji DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi jumlah penambahan ekstrak kulit 

buah sawo (0 gr; 0,1 gr; 0,2 gr; dan 0,3 gr) dalam formulasi sabun 

padat terhadap parameter mutu sabun yang meliputi kadar air, 

organoleptik, pH, dan stabilitas busa berdasarkan standar (SNI 

3532:2021)? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dalam ekstrak kulit buah 

sawo berdasarkan hasil uji skrining fitokimia senyawa metabolit 

sekunder dan uji DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). 

2. Untuk mengevaluasi pengaruh variasi jumlah penambahan 

ekstrak kulit buah sawo (0 gr; 0,1 gr; 0,2 gr; dan 0,3 gr) dalam 

formulasi sabun padat terhadap parameter mutu sabun yang 

meliputi kadar air, organoleptik, pH, dan stabilitas busa 

berdasarkan standar (SNI 3532:2021). 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi tentang aktivitas antioksidan ekstrak 

kulit buah sawo menggunakan metode skrining fitokimia 

senyawa metabolit sekunder dan DPPH yang sederhana dan 

efisien. 
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2. Bagi mahasiswa, peneliti, penelitian ini dapat mengasah 

kemampuan, kreativitas, dan keahlian dalam formulasi sediaan 

sabun. 

3. Menyediakan data ilmiah terkait pengaruh penambahan ekstrak 

kulit buah sawo terhadap mutu sabun padat sesuai standar (SNI 

3532:2021). 

4. Mendorong inovasi pemanfaatan ekstrak kulit buah sawo 

sebagai bahan tambahan untuk produk perawatan kulit berbasis 

antioksidan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan sebagai berikut : 

1. Ekstrak kulit buah sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) 

memiliki aktivitas antioksidan dengan pengujian skrining 

fitokimia dan pengujian DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). 

Hasil uji skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder 

menunjukkan bahwa ekstrak positif mengandung senyawa 

metabolit sekunder antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin. Hasil uji DPPH menunjukkan bahwa ekstrak mampu 

menghambat radikal bebas dengan nilai IC50 sebesar 844 ppm 

yang tergolong lemah namun masih berpotensi sebagai 

antioksidan alami. 

2. Penambahan ekstrak kulit buah sawo pada tiap formulasi sabun 

padat memberikan pengaruh terhadap parameter mutu sabun. 

Hal ini ditandai dengan semakin banyak ekstrak yang 

ditambahkan terjadi peningkatan kadar air,  perubahan 

karakteristik organoleptik terutama pada tekstur dan warna 

sabun, penurunan nilai pH, serta menghasilkan busa yang stabil. 

Berdasarkan parameter mutu sabun yang sudah diujikan, seluruh 

formulasi yang dihasilkan memenuhi standar (SNI 3532:2021). 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode 

ekstraksi yang lebih selektif terhadap senyawa flavonoid melalui 

fraksinasi atau pemilihan pelarut dengan polaritas tertentu, 
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sehingga konsentrasi senyawa aktif dalam ekstrak dapat 

ditingkatkan dan aktivitas antioksidan yang dihasilkan lebih 

maksimal. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi 

aktivitas antioksidan secara langsung pada sediaan sabun padat 

yang telah diformulasikan dengan penambahan ekstrak kulit 

buah sawo. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengujian 

sabun padat terhadap keamanan pada kulit seperti uji iritasi atau 

uji mikroba. 
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